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ABSTRAK 

 
Studi ini berencana untuk mengetahui Disiplin Kerja, Komunikasi Dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan 

Kabupaten Buleleng. Strategi pemeriksaan informasi yang digunakan dalam eksplorasi 

ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan melihat perbedaan SEM, yang 

dikenal dengan visual rendition 3.0 Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja dengan nilai positif 

dan signifkan dimana nilai koefisiennya sebesar 0,305 dan nilai t statistik sebesar 2,549 

dengan standar nilai t tabel yaitu 1,96, dengan tingkat signifikan 0,011 < 0,050. Pengaruh 

komunikasi terhadap kepuasan Kerja adalah positif signifikan dimana hasil 0,402 dengan 

nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96 yaitu 3,242 dan tingkat signifikan 0,001 < 0,050. 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja adalah positif signifikan dimana 

hasil 0,252 dengan nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96 yaitu 2,156 dan tingkat 

signifikan 0,032 < 0,050. 
 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Komunikasi Dan Kepuasan Kerja. 

 

 

ABSTRACT 
Studi ini berencana untuk mengetahui Disiplin Kerja, Komunikasi Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten 

Buleleng. Strategi pemeriksaan informasi yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan melihat perbedaan SEM, yang dikenal dengan visual rendition 
3.0 Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja 

terhadap kepuasan kerja dengan nilai positif dan signifkan dimana nilai koefisiennya sebesar 0,305 

dan nilai t statistik sebesar 2,549 dengan standar nilai t tabel yaitu 1,96, dengan tingkat signifikan 

0,011 < 0,050. Pengaruh komunikasi terhadap kepuasan Kerja adalah positif signifikan dimana 

hasil 0,402 dengan nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96 yaitu 3,242 dan tingkat signifikan 

0,001 < 0,050. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja adalah positif signifikan 

dimana hasil 0,252 dengan nilai t-statistik yang lebih besar dari 1,96 yaitu 2,156 dan tingkat 
signifikan 0,032 < 0,050. 

 
Keywords: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, Komunikasi Dan Kepuasan Kerja. 

 

 

PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia mungkin akan menjadi bagian utama bagi kemajuan 

organisasi, baik kantor pemerintahan maupun swasta, dalam menghadapi persaingan di 

era global, sebuah organisasi seharusnya memiliki SDM yang memiliki kemauan untuk 
maju dan berkreasi. Persaingan sengit membuat sebuah kantor diharapkan memiliki 

pilihan untuk lebih mengembangkan kinerja agar tetap mengikuti perubahan. Setiap kantor 
harus memiliki tujuan untuk memberikan manfaat dan motivasi bagi pegawai yang bekerja 

dalam organisasi. 
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SDM merupakan sesuatu yang esensial dalam organisasi untuk kepentingan 

konvensional dalam pandangan organisasi, kepuasan kerja pegawai harus benar-benar 
dilihat oleh kantor, karena kepuasan kerja adalah sesuatu yang dapat membuat pegawai 

bekerja secara ideal. Indryani (2012) berpendapat bahwa kepuasan kerja adalah 
seperangkat perasaan yang didelegasikan tentang terlepas dari apakah kerja mereka 

menyenangkan. Dimana permasalahan yang dalam banyak kasus terlihat dalam kepuasan 
kerja tidak tepatnya koordinasi yang ideal, pembagian waktu, tugas dan komitmen 

sehingga apa yang dilakukan tidak selesai tepat waktu dan ada pegawai yang kurang luwes 
dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, misalnya dalam menetapkan 

tahapan kerja dari perbaikan pekerjaan dengan alasan bahwa kewajiban yang diberikan 
terlalu banyak namun tidak diperhatikan oleh organisasi. Selanjutnya, organisasi sangat 

perlu mengetahui tingkat kepuasan kerja, karena pegawai merupakan aset yang sangat 
penting dari suatu organisasi yang harus diatur dengan baik oleh para pimpinan organisasi 

untuk membuat informasi tingkat atas. Sesuatu yang harus ditemukan dalam kepuasan 
kerja dalam organisasi adalah disiplin pegawai saat bekerja. 

Sutrisno (2019) Disiplin kerja adalah perilaku yang memperhatikan standar dan 
aturan yang berwibawa, dan membuat pegawai harus menyesuaikan diri dengan standar 

dan aturan hierarkis. Disiplin kerja harus ditingkatkan dengan tujuan agar kepuasan akan 
tercapai dan menimbulkan kepuasan, dan pegawai memperoleh bantuan pemerintah yang 
sesuai. Dimana masalah kedisiplinan yang masih dialami adalah jumlah pegawai yang 

hilang atau tidak masuk kerja karena unsur yang berbeda, pegawai yang belum memiliki 
pola pikir tersebut selama jam kerja dan pembolosan jam kerja yang terlihat pada 

kedatangan tidak tepat waktu masih cukup tinggi. Dengan cara demikian, pimpinan 
instansi harus menerapkan aturan-aturan untuk mendisiplinkan pegawai. 

Berdasarkan Rekapitulasi Kehadiran Pegawai Pada Dinas Ketahanan Pangan dan 
Perikanan Kabupaten Buleleng Tahun 2020 Dan Tahun 2021 dapat dijelaskan bahwa ada 

perubahan kehadiran pegawai pada tahun 2020 dan tahun 2021, dimana terjadi tingkat 
kehadiran pegawai yang selalu mengalami perubahan. Tingkat perubahan kehadiran paling 

tinggi terjadi pada bulan Februari, Maret dan April yaitu 12,78%, 8,42% dan 8,90%, 
perubahan tingkat kehadiran pegawai ini disebabkan oleh adanya komunikasi pegawai 

yang kurang baik dan mengakibatkan pekerjaan menjadi tertunda dan juga berbagai alasan 
untuk itu pimpinan harus lebih memperhatikan kehadiran pegawai dalam upaya mencapai 

kinerja yang maksimal.  
Faktor lain yang berperan untuk membantu perluasan kepuasan kerja adalah 

komunikasi. Komunikasi yang ada dalam instansi merupakan sekutu hasil dalam 
menyelesaikan tujuan, dengan melakukan komunikasi antara semua orang dalam instansi 

sebagai perintah, pikiran, tujuan dan tanggapan (Endang, 2009). Di mana komunikasi 
pegawai tidak berjalan dengan tegas, yang harus terlihat dari pekerjaan yang belum selesai 

tepat waktu, dan hasil pekerjaan yang salah dikirim dari bidang yang berbeda, ini 
menunjukkan bahwa komunikasi pegawai belum berjalan secara positif. Komponen lain 

yang berperan adalah lingkungan kerja. 
Lingkungan kerja adalah suatu keadaan di sekitar pegawai yang dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan dalam menjalankan usaha sehingga akan diperoleh hasil 
yang ideal, dimana di lingkungan kerja tersebut tentunya terdapat fasilitas kerja yang 

memudahkan para pegawai untuk bekerja dengan baik atau lebih mengembangkan diri, 
untuk mewujudkan suatu yang sudah ditentukan (Widyaningrum, 2019). Dilihat dari 

pengamatan, disadari bahwa masalah dengan lingkungan kerja yang canggung dan fasilitas 
yang tidak memadai, misalnya, suhu yang tidak menguntungkan dan konfigurasi ruang 

kerja juga sebagai lingkungan yang sedikit dapat mempengaruhi pegawai ketika mereka 
bekerja, dan ada banyak perbedaan dalam penilaian antara pekerja di segmen tertentu. 

Dari permasalan ini, organisasi sering menyelidiki setiap ruang pekerja dan lingkungan-
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lingkungan umum di lingkungan kerja pegawai, dan harus lebih banyak percakapan yang 

lebih dengan pegawai sehingga sulit untuk terjadi perbedaan pendapat. 
 

 

Disiplin Kerja 
Seperti yang ditunjukkan oleh Siagian, (2013) disiplin adalah suatu kegiatan atau 

memutuskan bahwa pegawai harus mematuhi dalam melakukan pekerjaan sesuai 

pedoman instansi. Sutrisno (2019), Disiplin kerja adalah cara berperilaku dan disposisi 
terhadap standar dan aturan instansi, yang menetap di dalamnya memiliki keputusan 

untuk menyesuaikan dengan prinsip dan aturan instansi dengan sengaja. Arief (2020), 
disiplin kerja merupakan acuan yang dipatuhi oleh seluruh individu dari instansi untuk 

menjalankan atau menyelesaikan aturan atau rencana pekerjaan yang harus dipatuhi oleh 
setiap pegawai. Rivai (2011), disiplin kerja adalah standar yang ditentukan oleh pimpinan 

untuk mengontrol cara berperilaku individu untuk kebutuhan bekerja dan menumbuhkan 
kesadaran, persiapan individu untuk mengikuti setiap pedoman organisasi dengan 
menyesuaikan diri dengan norma sosial yang sudah ada. 

 

Komunikasi 
Komunikasi adalah diskusi antara orang-orang melalui struktur yang khas, baik 

dengan gambar, tanda, maupun perilaku atau latihan (Purwanto, 2013). Komunikasi 
adalah metode yang paling dikenal luas untuk menawarkan sudut pandang kepada 

seseorang yang diajak bicara untuk mendapatkan data, serta sebaliknya (Wibowo, 2014). 
Sementara itu, menurut Chandra dan Ritonga, (2017) komunikasi adalah suatu gerakan 

yang ada pada setiap orang karena semua kemajuan manusia pada umumnya terakumulasi 
untuk dibagikan. Sinambela, (2016) komunikasi adalah suatu proses kerjasama atau 

menyampaikan, mendapatkan, dan mengurus apa yang ada dalam diri seseorang atau 
mungkin antara dua individu untuk alasan tertentu. 

 

Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja adalah sesuatu dalam lingkup pekerjaan yang berperan dalam 

membantu pegawai menyelesaikan komitmennya (Dhermawan, Sudibya, dan Utama, 
2012). Lingkungan kerja yang layak dalam fondasi yang layak dapat membangun sentimen 

yang dimiliki pegawai (Munparidi, 2012). Penilaian lain menyatakan bahwa lingkungan 
kerja adalah apa saja yang dekat dengan pegawai yang bekerja, asli atau tidak yang dapat 

mempengaruhi diri dan pekerjaannya (Potu, 2013). Sesuai dengan lingkungan kerja 
mengacu pada apa saja yang selalu dilakukan oleh pimpinan di lingkungan kerja (Widodo, 

2010). 
 

Kepuasan Kerja 
Seperti yang dikemukakan oleh Luthans, (2011) kepuasan kerja adalah keadaan 

menipu atau kecenderungan positif yang muncul dari evaluasi pekerjaan atau pemahaman 

seseorang ke dalam pekerjaannya. Robbins and Judge, (2013) kepuasan kerja adalah 
perasaan pegawai yang didapat dari partisipasi dengan rekan dan atasan, kerjasama dengan 

sesama maupun atasan, aturan pelaksanaan yang menyenangkan, tinggal dengan 
lingkungan kerja yang sering tidak terlalu bagus, dll. Sutrisno (2019), menemukan bahwa 

kepuasan kerja adalah ekspresi senang maupun tidak bagi pegawai untuk mengetahui 
pekerjaan mereka. Indryani (2012) berpendapat bahwa kepuasan kerja adalah seperangkat 
perasaan yang didelegasikan tentang terlepas dari apakah pekerjaan mereka 

menyenangkan. 
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METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten 
Buleleng. Dengan menggunakan jenis data kuantitatif, menggunakan data primer, skunder, 

dengan kuesioner yaitu menggunakan skala likert (1 s.d 5) serta dokumentasi, populasi 132 
orang pegawai PNS dan Kontrak dan sampel pedekatan purposiv sampling rumus slovin 

adalah 57 Orang PNS dan pegawai kontrak serta teknik analisis data dalam penelitian ini 
model pengukuran atau outer model, inner model serta pengujian hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitan berhubungan dengan informasi yang telah dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada pelanggan. Hasil dari penyebaran survey kepada 57 
responden didapatkan bahwa yang layak dipakai adalah 57, kemudian pada saat itu 
dibedah oleh SEM berbasis Partial Least Square (PLS).  

  

 

 
Gambar 1. Model Struktural 

Gambar 1. menunjukan bahwa variabel Disiplin Kerja (DK) dengan lima indikator 
DK1, DK2, DK3, DK4, DK5, Variabel Komunikasi (KM) lima indikator KM1, KM2, 

KM3, KM4, KM5. Lingkungan Kerja (LK) diukur dengan lima indikator LK1, LK2, LK3, 
LK4, LK5. Sedangkan Kepuasan Kerja (KK) dengan limat indikator KK1, KK2, KK3, 

KK4, KK5. 

 

 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 

 

Variabel Disiplin Kerja Kepuasan Kerja Komunikasi 
Lingkungan 

Kerja 

DK1 0,813    

DK2 0,756    

DK3 0,827    

DK4 0,779    

DK5 0,814    

KK1  0,822   

KK2  0,774   

KK3  0,825   
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KK4  0,746   

KK5  0,869   

KM1   0,793  

KM2   0,728  

KM3   0,741  

KM4   0,807  

KM5   0,765  

LK1    0,774 

LK2    0,786 

LK3    0,708 

LK4    0,737 

LK5    0,795 

 
Convergent Validity memiliki nilai loading faktor memberikan hasil semua indikator 

dikatakan tinggi karena berkorelasi diatas 0,70 dan indikator penelitian adalah valid atau 
telah memenuhi convergent validity. Dapat ditunjukkan indikator Kepuasan Kerja 

merupakan ukuran tertinggi dari semua indikator variabel penelitian, karena indikator 
Kepuasan Kerja (KK5) memiliki nilai korelasi antar indikator (outer loading) paling besar 

yaitu 0,869, Jadi semua indikator dikatakan tinggi karena berkorelasi diatas 0,70 dan 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid atau telah memenuhi 
convergent validity.

 

 
Gambar 2. Nilai Loading Factor 

 
Discriminant Validity dikatakan valid bila lebih tinggi dari 0,70, Lingkungan Kerja 

sebesar 0,795, lingkungan kerja (0,775), lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja sebesar 

(0,824), dan komunikasi (0,782), komunikasi terhadap Kepuasan Kerja sebesar (0,820), 
sedangkan variabel Kepuasan Kerja sebesar (0,786). 
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Tabel 2. Nilai Average Variance Extraced (AVE) 

 

Variabel Average Variance Extraced (AVE) 

Disiplin Kerja 0,637 

Kepuasan Kerja 0,654 

Komunikasi  0,589 

Lingkungan Kerja 0,579 

 
Nilai Average Variance Extraced (AVE) pada keseluruhan variabel penelitian memiliki nilai diatas 

0,50 yang menyatakan bahwa nilai variabel semua variabel sudah memenuhi syarat atau dikatakan 
valid. Variabel yang memiliki nilai tertinggi pada cronbach alpha dan composite reliability adalah variabel 

Kepuasan Kerja. Bisa nilai cronbach alpha (0,867) dan composite reliability (0,904), bisa diambil 

kesimpulan semua variabel penelitian yang digunakan memiliki nilai reliabel. 
 

 
 

Gambar 3 Nilai Inner Model 

 
Nilai sig dan R-Square dari model pengujian model yang mendasari dinilai menggunakan R- 

Square untuk uji t variabel terikat dan arti dari koefisien parameter. Nilai R-Square untuk variabel 
Kepuasan Kerja (KK) diperoleh sebesar 0,756 dan nilai R-Square variabel disiplin kerja, komunikasi 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja sebesar 75,6%.  
Pengujian dengan bootstrap juga diharapkan dapat membatasi masalah informasi eksplorasi yang 

aneh. Hasil pengujian bootstrap dari investigasi PLS adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Nilai Path Coefficients 

 

Variabel 
Original Sampel 

(O) 
T Stastistik P Values 

Disiplin Kerja > Kepuasan Kerja 0,305 2,549 0,011 

Komunikasi > Kepuasan Kerja 0,402 3,242 0,001 

Lingkungan Kerja > Kepuasan Kerja 0,252 2,156 0,032 

 
Hasil uji hipotesis hubungan variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan sebesar 

0,305, variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja sebesar 0,402. 
Variabel lingkungan kerja dengan kepuasan kerja memiliki nilai positif dan sig dengan nilai 0,252, 

ketiga variabel bebas tersebut memiliki nilai t hitung > t tabel 1,96.  

 

PENUTUP 
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Kesimpulan 
Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Ketahanan 

Pangan Dan Perikanan Kabupaten Buleleng. Disiplin yang dimiliki oleh para pegawai dalam bekerja 
berdampak terhadap kepuasan yang diterimanya dalam bekerja. Komunikasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja pada Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten 

Buleleng. Komunikasi yang terjadi selama pegawai bekerja dapat dilihat dari tingkat kepuasan yang 
diterima dalam bekerja. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pada Dinas Ketahanan Pangan Dan Perikanan Kabupaten Buleleng. Lingkungan kerja yang baik 
mampu meningkatkan tingkat kepuasan pegawai dalam bekerja. 

 

Saran  
Pihak Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng memperhatikan suasana kerja 

dilingkungan para pegawai harus lebih  diperhatikan karena memberikan dampak secara langsung 
terhadap kinerjanya dalam bekerja begitupula dengan komunikasi yang ada dilingkungan pegawai 

tidak hanya ditentukan oleh jabatan yang diterima oleh pegawai tersebut tetapi juga dengan beban kerja 
yang diterima pegawai tersebut karena memberikan dampak pada kepuasan kerja yang dirasakan 

pegawai pada Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng agar mampu bekerja lebih 
baik lagi dengan demikian akan membuat pegawai bekerja secara maksimal. 

Memberikan kesempatan kepada pegawai tersebut untuk lebih beradaptasi pada lingkungan kerja 
sehingga mampu bekerja secara maksimal sesuai dengan kemampuan kerja pegawai, dimana apabila 

pegawai tidak mampu bekerja dengan baik pada Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten 
Buleleng, maka pihak pimpinan Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng bisa 

memberikan peringatan kepada pegawai jika ada yang melanggar disiplin kerja yang sudah ditentukan, 
agar pegawai tersebut untuk lebih disiplin dalam bekerja. 

Memperhatikan faktor mempengaruhi kepuasan kerja untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditentukan ketika Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Buleleng didirikan 
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